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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini kreativitas merupakan bagian penting dalam 

pembangunan dan merupakan modal dasar dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia yang lebih baik dalam suatu negara. Berdasarkan hasil penelitian 

United Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 2004 menunjukkan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPAM) di Indonesia menduduki rangking 

106 dari 126 negara. Posisi Indonesia jauh dibawah negara-negara ASEAN yang 

merupakan pesaing terdekat. Oleh karena itu pemerintah Indonesia harus 

mempunyai komitmen yang kuat dalam pengembangan SDM. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk pengembangan SDM adalah dengan mengembangkan 

kreativitas pada anak dan remaja yang merupakan salah satu asset SDM bagi 

negara yang sedang berkembang. Pesatnya kemajuan teknologi dan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan, semua itu merupakan salah satu sumbangan 

dari kreativitas. Artinya, kreativitas memang harus dikembangkan sehingga dapat 

menghasilkan siswa-siswa yang mampu menciptakan sesuatu yang bermakna dan 

berguna bagi negaranya.  

Istilah kreativitas sangat sulit untuk didefinisikan karena kreativitas 

merupakan konsep yang multidimensional sehingga banyak para ahli 

mengemukakan tentang definisi dari kreativitas. Perbedaan definisi kreativitas 

yang dikemukakan para ahli merupakan definisi yang saling melengkapi,  namun 

istilah yang sering digunakan dalam dunia pendidikan yaitu kreativitas dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu hal baru baik 

dalam gagasan atau karya nyata. Senada dengan pendapat Gordon & Browne 

(dalam Moeslichatoen, 2004, hlm.19) kreativitas merupakan “Kemampuan 

menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif maupun kemampuan 

mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah ada.” Cheung (2015, hlm 

142) menegaskan bahwa “For many years, creativity has been described as the 

ability to produce work that is both original and valuable”. Artinya dari 
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pernyataan tersebut menjelaskan bahwa selama bertahun-tahun, kreativitas telah 

digambarkan sebagai kemampuan untuk menghasilkan karya asli dan berharga. 

Pada intinya kreativitas dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu hal yang baru 

atau memodifikasi menjadi sesuatu yang baru. Hal tersebut merupakan hasil 

kombinasi dari beberapa data atau informasi yang diperoleh sebelumnya, hingga 

terwujud dalam suatu gagasan atau karya nyata di bidang pembelajaran 

pendidikan jasmani seperti menciptakan instumen yang baru, metode latihan, dll. 

Kreativitas merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada. 

Artinya, kreativitas yang dimiliki oleh seseorang dapat berkembang tergantung 

lingkungan ia berada. Kreativitas siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik, apabila lingkungan keluarga, masyarakat, khususnya lingkungan sekolah, 

turut menunjang mereka dalam mengekpresikan kreativitasnya. Hal tersebut 

dipertegas oleh pendapat Munandar (dalam Afriyuandi, 2014, hlm. 3) 

menjelaskan bahwa :  

Kreativitas penting dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak. Alasan 

pertama, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan 

perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 

Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. 

Pemikiran kreatif perlu dilatih, karena membuat anak lancar dan luwes 

(fleksibel) dalam berpikir, maupun melihat suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang, dan mampu melahirkan banyak gagasan. Ketiga, bersibuk diri 

secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga memberikan kepuasan 

individu. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

Berkaitan penjelasan di atas, maka salah satu upaya untuk menjembatani 

berkembanganya kreativitas siswa adalah melalui pembelajaran pendidikan 

jasmani dilingkungan sekolah. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  Pernyataan tersebut dipertegas oleh Mahendra 

(2003, hlm. 4) yang mengungkapkan  bahwa : 
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Pendidikan jasmani pada hakekatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental secara emosional.  

Pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di sekolah tentu saja harus dapat 

mengembangkan segala aspek secara meyeluruh.  Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Juliantine (2012, hlm. 7) menjelaskan bahwa: 

Tujuan yang harus dikembangkan dalam diri siswa sebagai individu utuh 

yang sedang tumbuh dan berkembang, dimana tujuan pendidikan itu adalah 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki siswa baik yang melibatkan 

dimensi kognitif, afektif, psikomotor maupun sosial dalam pengertian yang 

lebih luas. 

Berkenaan dengan pembahasan di atas membuktikan bahwa pendidikan 

jasmani bukan hanya untuk mengembangkan aspek psikomotor semata, akan 

tetapi juga mengembangkan aspek-aspek kognitif, afektif, emosional, mental, 

sosial, moral, dan estetika.  Dengan mengembangkan beberapa aspek selain aspek 

psikomotor semata bukan tidak mungkin pendidikan jasmani dapat 

mengembangkan kemampuan akademik yang dimiliki oleh siswa. Pencapaian 

keberhasilan hal tersebut tidak terlepas dari peran seorang guru. Suherman (2009, 

hlm. 57) mengemukakan bahwa “Guru sangat memegang peranan penting dalam 

menciptakan suasana belajar anak didik yang menunjang terhadap pencapaian 

tujuan belajarnya”. Artinya keberhasilan siswa dalam mengembangkan semua 

aspek pada dirinya khususnya kreativitas, tidak lepas dari peran guru dalam 

menerapkan sebuah model pembelajaran yang efektif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Terkait dengan penerapan model-model pembelajaran, ada beberapa 

model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani antara lain problem-based learning, project-based learning, 

discovery learning, dan inquiry learning (Permendikbud tahun 2014 no. 103). 

Tujuan dari penerapan model pembelajaran agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan pembelajaran lebih bervariasi, serta tidak membuat siswa merasa 

jenuh. Namun pada kenyataannya berdasarkan fakta empirik dan data hasil survey 

kepada guru-guru pendidikan jasmani di Kabupaten Cianjur mengemukakan 

bahwa rata-rata guru pendidikan jasmani di Kabupaten Cianjur khususnya di 

SMK 1 Cipanas dalam pembelajaran pendidikan jasmani sering menggunakan 
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model pembelajaran direct instruction karena terlihat guru menjadi keseluruhan 

dari pusat pembelajarannya. Karakteristik dari direct instruction adalah guru pusat 

penentuan keputusan dan guru langsung memberi contoh suatu gerakan kepada 

siswa (Metzler, 2000, hlm. 162).  

Penerapan model pembelajaran direct instruction yang dilakukan guru saat 

proses pembelajaran, cenderung membuat siswa menjadi tidak begitu antusias 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Bahkan, banyak diantara 

mereka tidak semangat saat mengikuti proses pembelajaran penjas. Masalah lebih 

jauh dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani disebabkan karena rancangan 

tugas belajar gerak tidak mengarah untuk pengembangan ranah kognitif, afektif, 

emosional dan sosial siswa atau belum menyeluruh. Tugas belajar yang diberikan 

oleh guru cenderung berbentuk pengulangan latihan gerak dalam proses 

pembelajarannya, guru pendidikan jasmani terbelenggu dalam mengembangkan 

teknik-teknik dasar kecabangan olahraga saja. Selanjutnya Pill (2011, hlm.115) 

berpendapat bahwa “Pendidikan jasmani melalui model pembelajaran direct 

instruction ditandai dengan aktivitas unit waktu yang relatif singkat dan fokus 

utamanya pada pengembangan teknik.  

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, yang selama ini kegiatan belajar mengajar masih banyak 

berpusat pada guru, cenderung tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengungkapkan ide dan gagasannya sehingga siswa menjadi tidak aktif dan siswa 

hanya berperan sebagai pelaksana terhadap apa yang diperintahkan oleh gurunya, 

dalam hal ini siswa tidak mendapatkan kebebasan untuk mengembangkan 

kreativitas pada dirinya. Padahal sebuah kreativitas dapat berkembang manakala 

siswa diberikan kebebasan baik dalam hal berpikir maupun dalam bertindak. Guru 

memberikan kebebasan dan tidak melakukan pengekangan kepada siswa di dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM), penulis percaya kreativitas dapat berkembang.  

Hal ini di pertegas oleh pendapat Juliantine (2009) bahwa kreativitas dapat 

berkembang jika tidak ada pengekangan, artinya siswa diberi kebebasan baik 

dalam berpikir maupun dalam bertindak. 
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Dalam situs internet http://digilib. itb.ac.id/gdl.php?mod =browse&op= 

read&id=jbptitbpp- gdl-s2- 1998-caeculia- 1485-mainan&q=Usia (dalam 

Juliantine 2009) menunjukan bahwa “Hasil suatu survei nasional pendidikan di 

Indonesia menunjukkan bahwa sistem pendidikan formal di Indonesia pada 

umumnya masih kurang memberi peluang bagi pengembangan kreativitas”.  

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa kreativitas memang sangat 

dibutuhkan terutama berkaitan dengan pembangunan siswa yang berkualitas yang 

memiliki kreativitas tinggi. Namun sayangnya penelitian mengenai kreativitas 

masih jarang dilakukan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan jasmani. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Munandar (2004:7, dalam 

Juliantine, 2009) menyatakan bahwa “Betapa penelitian dalam bidang kreativitas 

sangat kurang, dan kreativitas masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan formal”. 

Terdapat model pembelajaran yang diperkirakan mampu untuk meningkatkan 

kreativitas yang dimiliki oleh siswa yaitu dengan menerapkan model problem 

based learning. Problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran, 

dimana guru pendidikan jasmani memberikan sebuah permasalahan dan memberi 

kebebasan kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah dan mencari solusi 

atas masalah tersebut secara mandiri. Hal ini seperti pendapat yang diungkapkan 

oleh Bethell & Morgan (2016, hlm. 128) bahwa “Dalam model problem based 

learning siswa disajikan dengan masalah dalam dunia nyata dan mereka harus 

memberikan solusi untuk memecahkan masalah tersebut”. Dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning, guru 

memberikan sebuah permasalahan tugas gerak maupun tugas dalam bentuk 

permainan, dengan guru memberikan permasalahan kepada siswa secara tidak 

langsung siswa dilatih untuk meningkatkan kreativitasnya.  

Dibeberapa negera seperti Malaysia, Singapore, model problem based 

learning mulai banyak diteliti, karena di Malaysia, materinya terbatas dan 

kurangnya penelitian yang berkaitan dengan metodologi ini. Bahkan di Malaysia, 

metode PBL hanya diimplementasikan di institusi pembelajaran yang lebih tinggi, 

dan hanya terbatas pada bidang tertentu (Zabit, 2010, hlm. 20).  Hal yang terjadi 

di Malaysia serupa dengan di Indonesia, dimana masih kurangnya penelitian yang 
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berkaitan dengan model problem based learning yang diterapkan dalam 

pendidikan khususnya dalam pendidikan jasmani, bahkan sekolah-sekolah di 

Indonesia khususnya di Kabupaten Cianjur masih jarang sekali seorang guru 

menerapkan model problem based learning dalam kegiatan belajar mengajar. 

PBL pertama kali diperkenalkan di Universitas McMaster Kanada pada tahun 

1965. Segera setelah itu, pada tahun 1974, model PBL sekolah kedokteran 

McMaster didirikan. Model ini menginspirasi universitas lain untuk menerapkan 

desain serupa ke dalam kurikulum mereka. Sejak saat itu, PBL telah dipopulerkan 

dan digunakan dibeberapa institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia. Bedasarkan 

penelitian Orhan Akınoglu & Ruhan Ozkardes Tandogan (2007, hlm. 72) 

menunjukan bahwa : 

Model problem based learning juga diterapkan di institusi pendidikan lain 

yang terdiri dari bidang-bidang seperti ilmu pengetahuan alam, teknik dan 

hukum.  Ketika literatur dianalisis, terlihat bahwa penelitian yang berfokus 

pada penggunaan model problem based learning dalam pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi telah dimulai pada tahun 1980. 

 

Walaupun pun perkembangan model problem based learning semakin 

meningkat dan mulai diterapkan di institusi pendidikan lain yang terdiri dari 

bidang-bidang seperti ilmu pengetahuan alam, teknik dan hukum, tetapi masih 

saja terdapat kelemahan yang ada, seperti yang dikemukakan dalam hasil 

penelitiian Seyed Javad Ghazi  & Mir Saeed, (2013, hlm.5) Another barrier to 

PBL is the lack of prepared materials for classroom instruction. Few training 

materials are available. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapi dalam menerapkan model problem learning di kelas yaitu 

kurangnya bahan atau buku ajar yang digunakan siswa untuk mencari informasi 

terkait dengan pembelajaran. Dan jarang sekali sosialisasi atau kepelatihan 

mengenai model problem based learning diselengarakan. Selanjutnya hasil 

penelitian Orhan Akınoglu & Ruhan Ozkardes Tandogan (2007, hlm. 74) 

menjelaskan keterbatasan dalam model problem-based learning diantaranya : 

1. Sulit bagi guru untuk merubah gaya mengajar mereka. 

2. Butuh lebih banyak waktu bagi siswa untuk memecahkan masalah saat 

situasi-situasi pertama kali dipresentasikan di kelas. 

3. Kelompok atau individu dapat menyelesaikan pekerjaan mereka lebih awal 

atau lebih lambat. 
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4. Pembelajaran problem based learning membutuhkan bahan materi yang 

banyak dan penelitian.  

5. Sulit menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di semua kelas. 

Tidak ada gunanya menggunakan strategi ini dengan siswa yang tidak dapat 

sepenuhnya memahami nilai atau cakupan masalah dengan konten sosial. 

6. Sulit untuk menilai pembelajaran (Dinçer & Güneysu, 1998; Treagust & 

Peterson, 1998; Kalaycı, 2001; Senocak, 2005) 
 

Berdasarkan uraian keterbatasan model problem-based learning dalam 

penelitian terdahulu, ada beberapa solusi yang akan penulis diutarakan yaitu 

pemerintah selaku pihak yang berwenang dalam hal ini, harus lebih memberikan 

sosialisasi, kepelatihan, kepada guru pendidikan jasmani, sehingga mereka lebih 

memahami akan langkah-langkah atau cara kerja dalam menerapkan model 

problem based learning. Lebih lanjut guru pendidikan jasmani pun dalam hal ini 

harus lebih memperbanyak wawasan mereka mengenai model problem based 

learning dan harus lebih sering menerapkan model problem based learning dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga permasalahan yang ada pada penelitian 

terdahulu dapat teratasi. 

Berkaitan uraian di atas, hasil penelitian Eldy & Sulaiman (2013, hlm. 1) 

memaparkan bahwa “Model PBL berdasarkan penelitian terdahulu merupakan 

alternative terbaik yang dapat membantu pengembangan sebuah kreativitas.” 

Selanjutnya menurut Awang & Ramly (2008, hlm. 334) mengatakan “PBL helps 

students develop advanced cognitive abilities such as creative thinking.” Artinya 

PBL membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif dalam hal 

berpikit kreatif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selain faktor eksternal yaitu 

dengan menerapkan model problem based learning kedalam pembelajaran 

pendidikan jasmani mampu memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kreativitas 

yang dimilikinya. Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas 

adversity quotient siswa itu sendiri dalam menghadapi sebuah permasalahan 

merupakan faktor internal sangat menentukan berkembangnya suatu kreativitas.  

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani, siswa dituntut untuk 

mampu mengatasi segala permasalahan, kesulitan dan hambatan yang sewaktu-

waktu muncul, maka dari itu adversity quotient dinilai penting untuk dimiliki. 

Peranan adversity quotient dalam pendidikan jasmani adalah membantu siswa 
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untuk tidak mudah menyerah dan tidak mudah putus asa terhadap masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapinya.  Adversity quotient dapat diartikan 

sebagai kecerdasan seseorang dalam menghadapi sebuah kesulitan atau 

permasalahan dan membantu siswa untuk meningkatkan potensi dalam dirinya 

yang mencakup berbagai komponen seperti kinerja, motivasi, pemberdayaan, 

kreativitas, produktivitas. Hal ini senada dengan hasil penelitian Parvathy & 

Praseeda (2014, hlm. 23) menunjukan bahwa “Adversity quotient adalah 

kemampuan untuk menghadapi sebuah permasalahan yang datang dalam 

kehidupannya. Adversity quotient sebagai alat membantu siswa untuk 

meningkatkan berbagai komponen seperti kinerja, motivasi, pemberdayaan, 

kreativitas, produktivitas”. 

Lebih dari itu adversity quotient dapat pula sebagai pembinaan mental bagi 

siswa untuk menghindari masalah psikologis. Dengan memiliki adversity 

quotient, siswa dinilai lebih mampu melihat dari sisi positif, lebih berani 

mengambil resiko, sehingga tuntutan dan harapan dijadikan sebagai dukungan 

untuk memberikan hasil prestasi belajar yang lebih baik. Adversity quotient dapat 

membantu seseorang memperkuat kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi 

tantangan dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi tingkat adversity quotient 

semakin besar kemungkinan seseorang untuk bersikap optimis, dan inovatif dalam 

memecahkan masalah yang ada. Sebaliknya, semakin rendah tingkat adversity 

quotient seseorang semakin mudah seseorang untuk menyerah, menghindari 

tantangan dan mengalami stres.  Adversity quotient telah dipandang sebagai suatu 

pengukur kesuksesan seseorang, karena adversity quotient dapat menjadi 

indikator untuk mengetahui seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan 

dalam menghadapi suatu masalah yang sedang dihadapinya (Stoltz, 2000, hlm. 8).  

Berdasarkan hasil penelitian Setyabudi (2011, hlm. 5) data menunjukkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dengan kreativitas. 

Artinya semakin baik adversity quotient yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi 

kreativitasnya atau semakin siswa mampu memberikan respon yang baik dan 

mampu bertahan dalam mengatasi sebuah kesulitan yang dihadapinya, maka 

semakin tinggi semangat berkreasinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Stolz 

(2000) bahwa salah satu manfaat dari adversity quotient adalah kreativitas, artinya 
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ketidakberdayaan yang dipelajari yang akan membentuk orang-orang yang tidak 

mampu menghadapi kesulitan, bisa menghancurkan kreativitas orang yang 

cemerlang. Oleh karena itu orang yang tidak mampu bertahan dalam menghadapi 

kesulitan atau responnya terhadap kesulitannya buruk, maka akan tumbuh menjadi 

orang yang tidak mampu bertindak kreatif. Mengacu kepada penjelasan tersebut, 

maka dari itu penulis merasa pentingnya penelitian ini untuk dilakukan karena 

penelitian dalam bidang adversity quotient dan kreativitas masih jarang 

dilakukakan dalam pendidikan jasmani. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan kreativitas siswa melalui penerapan 

model problem based learning dalam pendidikan jasmani ditinjau dari adversity 

quotient. Kemudian penelitian ini diharapkan mampu mengubah paradigma 

mengajar guru pendidikan jasmani yang tadinya cenderung menerapkan sistem 

pengajaran teacher-centered menjadi sistem pengajaran student-centered. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dikaji lebih dalam, kemudian 

dianalisa dan selanjutnya diusahakan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 

data. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan kreativitas antara siswa yang diberikan 

pembelajaran model problem based learning dan siswa yang diberikan model 

direct instruction ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kreativitas antara siswa yang diberikan 

pembelajaran model problem based learning dan model direct instruction 

pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan adversity quotient tinggi ? 

3. Apakah terdapat perbedaan kreativitas antara siswa yang diberikan 

pembelajaran model problem based learning dan model direct instruction 

pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan adversity quotient rendah ? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan adversity quotient 

terhadap kreativitas siswa ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, maka akan terdapat sebuah tujuan 

yang hendak dicapai oleh setiap penulis. Maka berikut ini merupakan tujuan 

utama dalam penelitian ini : 

1. Ingin memperoleh informasi yang empirik mengenai perbedaan kreativitas 

antara siswa yang diberikan pembelajaran model problem based learning dan 

siswa yang diberikan model direct instruction. 

2. Ingin memperoleh informasi yang empirik mengenai perbedaan kreativitas 

antara siswa yang diberikan pembelajaran model problem based learning dan 

model direct instruction pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

adversity quotient tinggi. 

3. Ingin memperoleh informasi yang empirik mengenai perbedaan kreativitas 

antara siswa yang diberikan pembelajaran model problem based learning dan 

model direct instruction pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

adversity quotient rendah. 

4. Ingin memperoleh informasi yang empirik mengenai interaksi antara model 

pembelajaran dan adversity quotient terhadap kreativitas siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai suatu manfaat yang dapat 

diperoleh, sehingga menggambarkan kerberhasilan dalam penelitian tersebut, 

maka penelitian ini bermanfaat secara : 

1. Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya serta dapat 

memberikan informasi terkait dengan model pembelajaran problem based 

learning dan model direct instruction apakah dapat memberikan dampak 

terhadap perkembangan kreativitas 

b. Dapat menjadi salah satu bahan referensi kepada pihak yang berkepentingan 

dalam mengembangkan khasanah keilmuan pendidikan jasmani seperti guru 

pendidikan jasmani, mahasiswa jurusan olahraga, dan pihak terkait lainnya. 
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2. Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

pendidikan jasmani dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah-sekolah yang berada di Kabupten Cianjur khususnya SMK 1 

Cipanas.  

b. Dengan adanya penelitian ini dapat di implementasikan oleh guru pendidikan 

jasmani dalam upaya memperbaiki kinerja dalam mengajar, agar lebih 

berkualitas dan dapat mengembangkan kreativitas pada diri siswa.  

c. Manfaat lainnya yaitu membantu tercapainya kurikulum 2013 sebagai alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

E. Struktur Penulisan Tesis 

Sistematika dalam penulisan tesis ini mengacu pada pedoman penulisan karya 

ilmiah yang dikeluarkan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) pada tahun 2015. 

Susunun  struktur  organisasi  ini  terdiri  dari beberapa bab, antara  lain : 

Judul. Lembar pengesahan. Pernyataan. Ucapan terima kasih. Abastrak, 

Daftar isi. Daftar tabel. Daftar gambar. Daftar lampiran.   

BAB I.  PENDAHULUAN (LBM, PM, TP, MP dan SP) 

Bab I berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur penulisan. 

BAB II. TINJAUAN TEORI (Teori Rujukan, Penelitian Terdahulu) 

Bab II berisikan kajian pustaka, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 

dan hipotesis penelitian. Bab ini menguraikan tentang kajian pustaka yang berisi 

tentang konsep-konsep, teori-teori yang berhubungan dengan bidang yang dikaji. 

Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan secara teoritik terhadap 

permasalahan yang disajikan. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural, yakni bagian yang 

mengarahkan pembaca untuk mengetahui bagaimana peneliti merancang alur 

penelitiannya dari mulai  desain penelitian yang diterapkan, partisipan, populasi 

dan sampel, instrument penelitian yang digunakan, prosedur penelitian, hingga 

langkah-langkah analisis data yang dijalankan.  
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BAB IV.TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan penelitian 

berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan 

bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, dan (2) 

pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

BAB V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian 

sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 

penelitian tersebut. Ada dua alternatif cara penulisan simpulan, yakni dengan cara 

butir demi butir atau dengan cara uraian padat. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 


